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ABSTRAK 

 

Pembelajaran dengan bantuan teknologi dapat memberi kemudahan memahami bagi peserta dalam konsep 

pembelajaran, serta meningkatkan semangat belajar karena penyajian materi dibuat menarik perhatian peserta 

didik. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu; (1) mendeskripsikan  proses pengembangan E- Modul Interaktif 

Berbasis Pendekatan Saintifik, (2) mengetahui tingkat kevalidan E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan 

Saintifik, (3) mengetahui tingkat kepraktisan dari E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik, (4) 

mengetahui tingkat keefektifan dari E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik. Pengembangan ini 

memanfaatkan model ADDIE tersusun atas 5 (lima) tahapan diantaranya “analiyze (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implement (implementasi), dan evaluate (evaluasi)”. Instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data memanfaatkan lembar wawancara, lembar observasi, angket (kuisioner), 

lembar tes hasil peserta didik dan lembar angket validasi. Teknik analisis data yang dimanfaatkan merupakan 

analisis data kevalidan, data kepraktisan serta data keefektifan. E- modul interaktif berbasis pendekatan 

saintifik sangat valid untuk meningkatkan hasil belajar dengan  validasi ahli materi memperoleh 90% dalam 

kategori sangat valid, ahli media memperoleh 92% dalam kategori sangat valid, dan ahli bahasa memperoleh 

90% dalam kategori sangat valid. Dari dari hasil tes siswa kategori efektif dengan N-Gain score  0,77. Hasil 

uji kepraktisan dalam kategori sangat praktis respon guru 98% untuk respon siswa 95%. Dari hasil penelitian 

ini mampu diperoleh kesimpulan terkait pengembangan E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik 

disebut sangat valid, sangat praktis, serta efektif agar dimanfaatkan untuk aktifitas pembelajaran. 

 

 

Kata Kunci: E- modul interaktif, Pendekatan Saintifik, Hasil Belajar 
 

PENDAHULUAN 

   Dunia pendidikan adanya perubahan terus menerus secara signifikan dari masa ke masa. 

Peningkatan mutu pada sebuah pendidikan dicapai melalui peningkatan mutu pembelajaran. 

Menurut Degeng dalam (Dinatha & Kua, 2019) Perubahan yang terjadi berdampak besar terhadap 

kemajuan pendidikan di Indonesia. Pembelajaran dengan bantuan teknologi dapat memberi 

kemudahan memahami bagi peserta dalam konsep pembelajaran, serta meningkatkan semangat 

belajar karena penyajian materi dibuat menarik perhatian peserta didik. Pembelajaran yang akan di 

beri pada peserta didik harus membangkitkan minatnya agar dapat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dengan antusias (Anggraeny et al., 2020).  Seiring berkembangnya era digital, pemanfaatan 

teknologi telah menjadi elemen penting yang terjadi dikehidupan sehari-hari, juga bidang 

pendidikan. Kualitas dari pembelajaran memerlukan media pembelajaran, 

Sebagai bagian dari sistem berarti media harus mutlak, dikembangkan dan digunakan secara tepat 

ketika pembelajaran (Supriyono dalam Fazriati et al., 2023).  

    Pendidikan di era pembelajaran sekarang berkembang pesat dalam bentuk media pembelajaran 

digital.  Hal ini tidak hanya mengubah cara kita belajar, tetapi juga berdampak pada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Khotimah, 2022). masalah yang sering di temui guru  dan sekolah 

adalah kualitas pendidikan yang rendah. Berbagai pengembangan dalam aspek pendidikan menjadi 

salah satu hal penting. Dengan adanya pendidikan individu mampu terus berkembang baik untuk 

kognitifnya atau juga emosional (Cahyani et al., 2021). Dalam pengembangan bahan dalam 
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mengajar dapat diterapkan dengan produk yang dikembangkan terutama teknolgi audio visual, 

teknologi cetak, teknologi terpadu, juga teknologi berbasis komputer sangat membantu di masa kini 

(Cahyadi, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi juga wawancara dari ibu Tutik Shofiyah, S. Pd. diketahui bahwa  

guru menjadi sumber utama pembelajaran, Guru mengajar hanya bersumber dari buku paket dan 

LKS, Media yang digunakan guru biasanya berupa PPT, Peserta didik yang sering tidak membawa 

buku sesuai jadwal, Kurangnya minat peserta didik pada pembelajaran menjadi jenuh, Hasil nilai 

PTS dari pelajaran IPAS yang tergolong rendah dengan nilai rata-rata 65 dari nilai KKM adalah 70. 

Dari 22 peserta didik kelas 5 hanya 10 siswa yang mencapai KKM dengan presentase sebesar 45,5 

%, serta peserta didik yang belum memperoleh KKM dengan jumlah 12 siswa dengan presentase 

sebanyak 54,5 %. Dari uraian diperoleh mengenai hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

IPAS masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka pemecahan masalah pada kelas 5 SDN 

1 Blimbing perlu membuat E- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik. menanggapi 

permasalahan peserta didik dalam pembelajaran IPAS yang perlu banyak penjelasan yang menarik 

dari pembelajaran. E- modul Interaktif  Berbasis Pendekatan Saintifik dikembangkan karena peserta 

didik masih kurang referensi sumber belajar mengakibatkan proses pembelajaran kurang maksimal. 

E- modul interaktif adalah salah satu media pembelajan yang mampu menarik minat juga 

interaksi peserta didik agar lebih memperhatikan pembelajran saat di kelas. E- modul Interaktif  

Berbasis Pendekatan Saintifik juga dilengkapi dengan gambar, quiz,  video, dan animasi menarik 

untuk membuat peserta didik kaya akan pengalaman belajar (Satriawati, n.d.). Pendekatan saintifik 

merupakan suatu proses dimana siswa dipersiapkan untuk secara aktif mengembangkan gagasan 

melalui langkah-langkah observasi, perumusan masalah, pengumpulan data, penarikan kesimpulan/ 

hubungan, dan komunikasi atas wawasan yang diperoleh (Habidah, 2020).  

Komponen komponen yang ada dalam pendekatan saintifik menurut (Rhosalia, 2017) 

mencakup memperoleh informasi, mengasosiasi, mengamati, menanya,serta mengomunikasikan. 

Menurut Sudjana dalam (Hakim & Windayana, 2016) Hasil belajar menjadi keterampilan yang 

didapatkan siswa sesudah adanya pengalaman belajar selama pendidikan. Komponen  E- 

modul merupakan hasil inovasi teknologi informasi  Komunikasi (TIK) daripada untuk modul 

dengan terdapatnya suara, animasi, video, gambar, bahkan kuis yang menunjukkan umpan 

balik kepada siswa. .menurut DM Hanson dalam (Cheva & Zainul, 2019).   

         Adanya penelitian terdahulu yang dilaksanakan dari (Ramadhan et al., 2023) dengan judul  “E- 

modul Pendidikan Pancasila Berbasis Canva Berbantuan Flip PDF Profesional untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik Sekolah Dasar” membuktikan terkait E- modul pendidikan Pancasila 

yang dikembangkan hasilnya menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik. Persentase 

keseluruhan pretest mencapai 95,5%, sedangkan post-tes mencapai 92,5%. Ada juga penelitian dari 

(Melinda et al., 2024), dengan judul “pengembangan E- modul IPAS berbasis pendekatan saintifik 

materi perubahan energi kelas IV sekolah dasar”. Penelitian pengembangan ini memanfaatkan model 

ADDIE “Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation”. Metode pengumpulan data 

untuk penelitian ini memanfaatkan observasi, wawancara, studi dokumen, serta angket. Hasil 

validasi terhadap bahan ajar, media, serta pedagogi masing-masing sebesar 99,5%, 95,5%, serta 

89,4%. Hasil penerapan E- modul IPAS berbasis pendekatan saintifik sebesar 93,3% ketika 

percobaan pertama serta 98,8% ketika percobaan kedua. Hasil validasi maupun angket respon siswa 

masuk pada klasifikasi “sangat layak”. Perbedaan terhadap penelitian terdahulu adalah penelitian 

yang akan di kembangkan akan ber  basis pendekatan Saintific untuk meningkatkan hasil belajar. 

  Berdasarkan semua pemaparan yang terdapat peneliti melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengembangan E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Kelas 5” tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan E- Modul Interaktif 

Berbasis Pendekatan Saintifik pada materi Indonesiaku Kaya Raya kelas 5 Sekolah Dasar yang telah 

di validasi masuk kategori valid menurut ahli media maupun ahli materi, serta layak diterapkan bagi 

guru serta peserta didik kelas 5 SD. 

 

METODE PENELITIAN 

          Penelitian ini memanfaatkan penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Penelitian dan pengembangan menjadi sebuah tahapan penelitian dalam menghasilkan produk 
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tertentu serta menguji efektivitas produk tersebut agar berguna serta berguna bagi masyarakat secara 

keseluruhan, sehingga dibutuhkan penelitian dalam menguji efektivitas produk 

tersebut dikembangkan untuk penelitian ini E- modul interaktif berbasis saintifik. Banyak penelitian 

yang menggunakan model ADDIE seperti yang diutarakan oleh (Nuryadin et al., 2021)  

membuktikan terkait model ADDIE dimanfaatkan pada beberapa penelitian khususnya pada 

pembelajaran digital, aplikasi digital, e- modul, e-book, bahan ajar bahkan rencana pembelajaran 

(RPP), dll. Menurut Saputro dalam (Oktaviani & Desyandri, 2023),“metode penelitian dan 

pengembangan menjadi metode penelitian yang dimanfaatkan dalam menyusun suatu produk khusus 

serta keefektifan produk. Untuk pengembangan pembelajaran maupun instructional development, 

inti utama dalam pengembangan merupakan tahapan ADDIE, menjadi analisis kebutuhan peserta 

didik, desain spesifikasi pembelajaran dengan efektif, efisien, juga berhubungan pada lingkungan. 

Dalam desain salah satu pengembangan bahan ajar yang umumnya dimanfaatkan merupakan 

Model ADDIE dalam 5 tahapan Analysis, Design, Development,Implementation dan Evaluation, 

menurut (Cahyadi, 2019). 

 

Gambar 1. Langkah-langkah model ADDIE (Cahyadi, 2019). 

 

          Data yang diperoleh ketika penelitian pengembangan terdapat berbentuk data kuantittaif serta 

data kualitatif yaitu; Data kualitatif ini didapatkan pada data hasil observasi, ketika analisis lapangan 

dan wawancara guru, maupun saran dari validator pada E- modul interaktif berbasis saintifik yang 

sudah disusun Data kuantitatif menjadi data yang didapat berbentuk skor penilaian terhadap produk 

yang dikembangkan dari validator serta skor dari lembar penilaian peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang dilaksanakan dengan wawancara, tes, angket serta observasi.  

    Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas 5 SDN 1 Blimbing sejumlah 22 peserta didik 

laki-laki. Teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan untuk penelitian ini memanfaatkan 

Observasi, dokumentasi, wawancara, hasil tes. Tes merupakan alat pengukuran data yang dirancang 

secara khusus, dapat terlihat dalam kontruktif pembuatan butir soal yang digunakan untuk 

pengumpulan data. 

    Menentukan kevalidan E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik   adalah menghitung 

hasil perolehan nilai. Menurut Yuniarti (dalam Hidayati Azkiya et al., 2022) menghitung hasil perolehan 

nilai dengan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
Jumlah skor yang diperoleh

Skor maksimum
 𝑥 100 % 

 

Kriteria untuk melakukan penilaian validasi pengembangan dari E- modul interaktif berbasis 

pendekatan saintifik sebagai berikut 

 

Tabel 1.  Kriteria Tingkat Kevalidan 

 

Persentase (%) Kriteria 

81% - 100% Sangat valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup valid 

21% - 40% Kurang valid 

0 - 20% Tidak valid 

Implementasi 

( Implementation) 

Analisis 

( Analisis ) 
Perancangan 

( Design ) 

Pengembangan 

( Development ) 

Evaluasi 

( Evaluate ) 
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Data hasil kepraktisan diambil dari angket respon guru dan peserta didik. Berikut rumus Menurut  

(Aqna et al., 2023)  mengitung hasil perolehan memanfaatkan rumus di bawah ini.” 

 
P =  𝑛 x 100% 
       𝑁 

 

Keterangan : 

P = Presentase skor yang di dapat (%) 

n = Total skor yang didapatkan  

N = Jumlah skor maksimal 

Kriteria untuk penilaian instrument angket respon peserta didik dan guru untuk E- modul 

interaktif berbasis pendekatan saintifik seperti berikut ini: 

 

Tabel 2.  Kriteria Tingkat Kepraktisan 

 

Persentase (%) Kriteria 

0 - 20% Tidak Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

41% - 60% Cukup valid 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 
  

Analisis keefektifan E- Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik diukur dari pencapaian 

peserta didik dalam penyelesaian tes kemampuan dengan memanfaatkan perhitungan N-Gain Score. 

Dalam analisisnya memanfaatkan soal pre-test maupun post-test dalam mengambil data nilai hasil 

belajar sesudah menggunakan media pembelajaran E- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik 

menurut hake dalam (Kirono & Kom, 2020) 

 

yang di hitung dengan rumus berikut : 

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑒𝑠𝑡
 

 

Keterangan : Skor ideal ialah skor maksimal (tertinggi) yang mampu diraih. 

 

Tabel 3. Pembagian Skor Gain 

 

Nilai N-Gain Kategori 

G > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

G < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian pengembangan dengan jenis R&D (Research and Development) di laksanakan pada 

kelas 5 di SDN 1 BLIMBING. Pengembangan E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  

dalam pelajaran IPAS bab Indonesiaku Kaya Raya dilakukan dengan mengaplikasikan model 

pengembangan ADDIE, dengan tersusun atas lima tahapan pengembangan, diantaranya: “tahap 

analisis (analysis), tahap desain (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 

(implementation), serta tahap evaluasi (evaluation)”. 

     Dalam tahapan analisis peneliti menganalisis permasalahan yang sedang berlangsung pada 

SDN 1 Blimbing. Terdapat tiga tahapan analisis seperti; analisis karakteristik siswa, analisis 

kebutuhan, serta analisis kurikulum. Analisis kebutuhan dilaksanakan dengan wawancara bersama 

guru 5 SDN 1 Blimbing diketahui bahwa. Pembelajaran yang dilaksanakan sudah 
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menerapkan Kurikulum Merdeka, ketika kegiatan belajar mengajar guru memanfaatkan bahan 

pembelajaran secara monoton, bahan pembelajaran berasal dari buku teks atau buku paket, siswa 

menjadi kurang aktif saat pembelajran, guru kurang kreatif dalam membuat media 

pembelajaran.  Hasil analisis karakteristik siswa diamati melalui observasi dan hasilnya 

menunjukkan terkait siswa kelas 5 SDN Blimbing siswa kurang antusias dalam 

belajar.Karena fokus hanya pada buku paket. Peneliti menganalisis kebutuhan, analisis karakteristik 

siswa, serta menganalisis kurikulum.  

  Pada“tahap Design (Perancangan), peneliti mendesain atau merancang media berbentuk E- 

Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  empat tahap yaitu: memilih media pembelajaran, 

merancang materi untuk pembelajaran, menentukan desain media serta menentukan instrumen 

penilaian untuk E- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik . Berikut hasil rancangan e- modul 

interaktif berbasis pendekatan saintifik  

  

Tabel 4. Hasil Rancangan E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  

 

No Tahap Perancangan Hasil yang Diperoleh 

1 Memilih media 

pembelajaran 

Media pembelajaran yang di pilih berbentuk E- 

Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik  yang di 

desain melalui canva dibantu dengan aplikasi Heyzine 

Flipbook. 

2 Merancang Materi 

Pembelajaran 
Dalam mengumpulkan materi pembelajaran 

peneliti menyesuaikan terhadap kurikulum merdeka 

yang sedang di pakai SDN 1 Blimbing. Susunan dari 

materi sesuai tujuan pembelajaran dari referensi buku 

kemendikbud. 

3 Menentukan desain media Penyusunan E- Modul Interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik  memanfaatkan aplikasi canva. 

Tampilan e- modul interaktif berbasis pendekatan 

saintifik  di sesuaikan dengan materi. Mempersiapkan 

bahan-bahan yang di perlukan mulai dari materi dan 

membuat Quiz dengan aplikasi Quiziz, menyiapkan 

gambar gambar yang berhubugan dengan materi 

beserta sumbernya, menyiapkan video bahan ajar dari 

youtube, dan melakukakn penyesuaian dengan tata 

letak, background, warna dan penempatan agar 

menarik dan sistematis. E- modul interaktif berbasis 

pendekatan saintifik dibuat interaktif dengan adanya 

game edukatif dan youtube yang membantu siswa tidak 

jenuh. 

4 Menyusun Intrumen 

Penilaian media E- Modul 

Interaktif Berbasis 

Pendekatan Saintifik  

Penyususnan instrumen penilaian untuk  E- modul 

interaktif berbasis pendekatan saintifik, diawali pada 

validasi dalam mengetahui kevalidan, penilaian angket 

respon siswa maupun gruu dalam mengetahui tingkat 

kepraktisan, serta penilaian pre-test maupun post-test 

dalam  mengetahui tingkat keefektifan 

 

    Pada tahap Development (Pengembangan), untuk mengembangkan materi yang dikumpulkan 

dalam membuat E- Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik  dan menguji coba kevalidan 

sekaligus kelayakan pada E- Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik.” 
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Gambar 2. Produk E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  

 

Saat produk E- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik  selesai dibuat kemudian 

dilakukan uji validasi media E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  dari 3 ahli validator 

seperti: ahli bahasa, ahli media maupun ahli materi. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Produk 

No Validasi Skor Total Persentase Kriteria 

1 Ahli Materi 45 90% Sangat Valid 

2 Ahli Media 46 92% Sangat Valid 

3 Ahli Bahasa 45 90% Sangat Valid 

 

  Hasil dari analisis data validasi produk dari semua validator mengenai E- Modul interaktif 

berbasis pendekatan saintifik ditentukan pada kriteria sangat valid. 

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Validasi 

 

Implementasi, bagian penerapan untuk mengetahui respons peserta didik pada kemenarikan, 

kualitas dan pemakaian E- Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik. Dalam tahapan 

impelementasi dilaksanakan pembelajaran tatap muka di SDN 1 Blimbing yang di ikuti 22 siswa 

dari kelas 5. Dilaksanakan  selama 3 hari. Untuk mengetahui tingkat keefektifan media E- Modul 

interaktif berbasis pendekatan saintifik didapatkan dalam perhitungan hasil tes siswa yang 

berbentuk pre-test serta post-test. dihitung mengggunakan rumus N-Gain. 

 

90%

92%

90%

89%

90%

90%

91%

91%

92%

92%

93%

Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa

Hasil Validasi Ahli

Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa



Prosiding SNasPPM IX Universitas PGRI Ronggolawe 

http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM 
 

291 

Tabel 6. Hasil Test Siswa Pre-Test dan Post-Test“ 

 

No 
Jumlah  

Peserta Didik 

Mean 

Pre-Test Post-Test N-Gain Score Kriteria 

1 22  67.04 91.13 0.77 Efektif 

 

 Analisis data tes peserta didik diperoleh nilai N-Gain yang memiliki rata-rata 0.77 dengan 

kategori tinggi atau efektif. 

Tingkat kepraktisan E- modul interaktif berbasis pendidikan saintifik diketahui dari hasil  

angket respon siswa maupun angket respon guru mencapai kriteria sangat praktis. 

 

Tabel 7. Hasil Angket Guru dan Peserta Didik 

 

No Responden Skor Total Persentase Kriteria 

1 Respon Guru 49 98% Sangat Praktis 

2 Respon Peserta Didik 1.051 95% Sangat Praktis 

” 

 

 
 

Gambar 4. Diagram Hasil Kepraktisan 

 

Produk e- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan sudah layak 

agar digunakan. Namun, berdasarkan saran dan masukkan para ahli validator perlu adanya sedikit 

perbaikan pada media E- Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik  agar produk akhir yang 

dihasilkan layak untuk di uji coba pada peserta didik dengan efektif, efisien dan menarik. 

 

  
 

Gambar 5. Produk sebelum revisi 

 

98%

95%

92%

94%

96%

98%

100%

Hasil Kepraktisan

Angket Guru Angket Siswa
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Gambar 6. Produk setelah revisi 

 

KESIMPULAN 

      Hasil penelitian serta pembahasan dipeorleh kesimpulan dengan menerapkan e-modul 

interaktif berbasis pendekatan saintifik disebutkan sangat valid agar meningkatkan hasil belajar yang 

memperoleh validasi ahli mtaeri sejumlah 90%, ahli media sejumlah 92%, serta ahli bahasa sejumlah 

90% yang menjadikan produk kategori sangat valid. Produk E- Modul interaktif berbasis pendekatan 

saintifik bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 5 SDN 1 Blimbing dengan N-Gain score  

0,77.  Dan produk e- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik di nyatakan sangat praktis  respon 

guru 98% dan respon siswa 95%. Berdasarkan penjelasan di atas, mampu diperoleh kesimpulan 

terkait E- Modul Interaktif Berbasis Pendekatan Saintifik  berbasis valid, praktis serta efektif 

diterapkan ketika pembelajaran.  

      E- modul interaktif berbasis pendekatan saintifik ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

maupun rujukan untuk para guru supaya mencoba mengembangkan media pembelajaran yang 

menarik  dengan menerapkan teknologi juga keadaan peserta didik.Guru bisa menggunakan E- 

Modul interaktif berbasis pendekatan saintifik dengan model pembelajaran inquiry atau 

menggunakan model pembelajaran yang lain. Guru bisa memanfaatkan E- Modul interaktif berbasis 

pendekatan saintifik  kepada peserta didik yang kecendrungan kurang aktif dalam belajar. 
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